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Penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan kana wa-
akhawatuha dalam Surah Maryam. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode penelitian perpustakaan.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan
menganalisis isi dokumen terkait topik penelitian.Hasil
penelitian menemukan 33 data kana yang terdiri dari 25 kana
berbentuk fi'il madhi dan 8 kana berbentuk fi'il mudhari’.
Sedangkan akhawatu kana tidak ditemukan dalam Surah
Maryam. Kana berfungsi merafa’kan isme dan menasabkan
khabarnya. Ism kana bisa berupa ism mu’rab atau ism mabni,
sedangkan khabarnya bisa berupa mufrad, syibh al-jumlah,
atau jumlah. Contoh: “wa kaana abuki imra-an sawi-an”
dimana “abtki” adalah ism kana dan “imra-an saw-in” adalah
khabar kana yang berbentuk mufrad.Simpulannya, penelitian
ini berhasil menganalisis dan memberikan contoh penggunaan
kana wa- akhawatuha dalam Surah Maryam. Kedepannya,
penelitian serupa dapat dilakukan pada surah lainnya untuk
menambah kajian tentang topik tersebut.
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A. Pendahuluan

Pelajaran bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting untuk menguasai
bahasa Arab dengan baik. Pada materi pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari
berbagai unsur bahasa. Adapun unsur-unsur bahasa yang dimaksud yaitu ilmu ashwat,
leksikologi beserta maknanya, aturan tata bahasa/sintaksis/ilmu nahwu, aturan bangunan
kata/morfologi/ilmu sharaf, aturan gaya bahasa/stilistika/ilmu balaghah, dan Pada
khususnya penguasaan terhadap sintaksis atau ilmu nahwu.Sintaksis atau ilmu nahwu
merupakan bagian dari ilmu yang mesti menjadi prioritas dalam pembelajaran bahasa
Arab. Seseorang yang belajar bahasa Arab menjadi sebuah keharusan untuk memahami
dan menguasai berbagai aturan tata bahasa sebagai awal untuk mempelajari bahasa Arab.
Sintaksis yang membahas kaidah bahasa Arab yang menjadi pokok mendasar justru sangat
diperlukan dalam memahami teks-teks berbahasa Arab yang kadang kala terdapat
pemaknaan yang berbeda-beda disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang tata
bahasa yang ada di dalamnya.! Bahasa Arab merupakan bahasa manusia atau produk
budaya bangsa Arab. Ia bukan bahasa Tuhan atau malaikat, meskipun kalam Allah (Al-
Qur’an) diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab.?

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun artinya “dengan” dan tattien artinya
“menempatkan”. Secara istilah Sintaksis adalah menempatkan secara bersama-sama atau
menyusun antara kata dengan kata atau kata dengan kelompok kata. Sintaksis merupakan
bagian dari ilmu linguistik yang terkait dengan susunan berbagai kata dalam kalimat atau
kaidah bahasa yang membahas tentang hubungan antar kata dalam kalimat. Sintaksis atau
ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas perubahan yang terjadi antar kata dalam
sebuah kalimat bahasa Arab.’Sedangkan Ruang lingkup semantic dalam Bahasa arab
mencakup banyak persoalan yang sangat kompleks, namun secara umum ruang lingkup
bahasanya berkaitan dengan makna Bahasa baik yang secara khusus makna kata, frase
ataupun kaalimat. Dan disamping itu dalam kajian semantic juga dibahas masalah kata dan
kaitannya dengan Sejarah kata hubungan kata dengan konteks penggunaan baik tempat,
pengguna maupun waktu melafalkannya.*

IImu nahwu juga merupakan salah satu ilmu alat yang bisa memahamkan kita
dalam berbahasa arab serta memahami al-Quran dan Hadits yang menjadi pedoman umat
islam di dunia. Serta dapat memahamkan kita dalam mengkaji kitab-kitab karangan para
ulama pada zaman dahulu maupun sekarang. Maka dari itu ilmu alat mempunyai peran
yang sangat penting sekali bagi kita semua sebagai media untuk memahamkan kita
mempelajari literatur arab. Salah satu yang dipelajari dalam bahasa Arab adalah materi tata
bahasa Arab, terdapat jumlah ismiyyah yang sering disebut juga dengan susunan mubtada’
dan Khobar.Pada mubtada dan khobar, telah kita ketahui bahwa keduanya harus dibaca rofa’.
Namun hukum mubtada dan khobar akan rusak jika ada amil yang masuk dalam

1Zul Arsil Majid, Hasanna Lawang, and Nurfarida Hamid, “Kana Wa Akhwatuha Dalam Surah Al-Maidah (Studi Analisis
Sintaksis),” Education and Learning Journal 2, no. 1 (2021): 19,

2M.Ag. Dr. Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikasi, 2015.

3Susi Alvivin and Hasan Busri, Kana Wa Akhawdtuha Dalam Surat Al-Maidah (Analisis Sintaksis), Lisanul” Arab: Journal of Arabic
Learning and Teaching, vol. 4, 2015, 15

4Mahyudin Ritonga, “'SEMANTIK BAHASA ARAB DALAM PANDANGAN AL-ANBARI,” 2013.
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keduanya.Amil tersebut disebut juga dengan amil nawasikh (amil yang menghapus atau
merusak tatanan hukum mubtada & khobar). Adapun amil diantaranya terdiri dari kana wa
akhwatuha, inna wa akhwatuha, dan dhzonna wa akhwatuha. Jadi, apabila salah satu amil ini
masuk kedalam jumlah ismiyyah maka akan merubah hukum dari kalimat tersebut.

Adapun Pengamalan dari ka'na wa akhwatuha menjadikan Khobar manshub dan
mubtada’ tetap rofa’(merofa’kan isim dan menasabkan khobar). Yaitu memiliki perilaku
menjadikan mubtada yang beri’rab rafa menjadi isimnya, dan menjadikan khabar mubtada’
sebagai khabar kana yang beri’rab nasab”.5

Amil kana wa akhwatuha menjadikan khabar manshub dan mubtada’ tetap marfu’
(tarfaul isma’” watanshibul Khobar) Itu mempunyai 12 akhwat yang terbagi menjadi tiga bagian
berdasarkan atas pengamalannya. Pertama kana wa akhwatuha yang dapat mengamalkan

dengan tanpa syarat ada delapan, meliputi ¢, ol b jlo ouel ool (ol dan wd.Kedua,

akhwat kana yang mengamalkan dengan syarat didahului nafi atau syibhul nafi (nahi dan

do’a) ada empat, meliputi: JI;, 7. taédan <las|, Ketiga akhwat kana yang mengamalkan dengan

syarat didahului ma mashdariyyah dzarfiyyah yaitu »1s .Di dalam Al-Qur’an terdapat 114

Surah, Surah ke-19 adalah Surah Maryam. Surah Maryam terdiri dari 98 ayat dan termasuk
golongan Surah makkiyah. Surah ini dinamakan Maryam sebab didalam surah tersebut
menceritakan kisah siti Maryam yang sangat Ajaib, serta ditunjukkannya kekuasaan Allah
SWT. Surah Maryam menceritakan tentang kisah perjuangan Siti Maryam binti Imron saat
melahirkan nabi Isa alaihis salam. Siti Maryam merupakan seorang wanita yang tinggal
sendirian, ia memilih hidup hanya untuk berdo’a kepada Allah SWT.¢

Dari latar belakang diatas penulis tertarik Untuk mengetahui lebih jauh pengetahuan
tentang ilmu Nahwu terkhusus pada kana wa akhwatuha, dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan ragam kana wa akhwatuha yang ada
dalam Surah Maryam. Sehingga masyarakat khususnya para pelajar bahasa Arab dapat
mengetahui kana wa akhwatuha secara menyeluruh dalam Surah Maryam dan membantu
memudahkan dalam pembelajaran bahasa Arab. apalagi saat ini pengetahuan kita tentang
kaidah-kaidah bahasa Arab masih terbilang kurang. Adapun rumusan masalah dalam
artikel ini adalah 1)Apa saja kana wa akhwatuha dalam Surah Maryam? 2) Bagaimana jenis
isim dan khabar kana wa akhwatuha dalam Surah Maryam?

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memaparkan data-data
kemudian dianalisis secara sistematis. Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian pustaka atau library research yang merupakan suatu penelitian menggunakan
buku-buku sebagai sumber datanya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu berdasarkan pustaka dengan cara mengumpulkan data-data mengenai
kana wa-akahwatuha baik berupa buku, jurnal, kitab, artikel, maupun hasil penelitian lain
yang terkait dengan kajian dalam pembahasan ini. Adapaun teknik analisis data yang

5Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu & Shorof Tingkat Pemula, Al-Bidayah, 2017,159
¢Q.s. Maryam ayat1-11
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digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan teknik
pengumpulan dan analisis data terhadap dokumen untuk memperoleh kandungan
informasi dari isi dokumentasi secara objektif dan sistematis. Setelah penulis
mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan tema dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka penulis mulai menganalisa data tersebut.”

C. Hasil dan Diskusi

1. Kajian Teori
a. Pengertian kana wa Akhwatuha
Kana dan saudara-saudaranya disebut dengan a8l Jlasl fi'il -fi'il yang kurang

sempurna”’, kerana dia memerlukan khabar untuk menyempurnakan makna kalimatnya.

Juga fi'il -fi’il ini disebut dengan 4x.lJ! kerana dia merubah hukum khabar (dari marfu’

menjadi mansub)® Kana biasa digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu keadaan biasa
ditaklukan di waktu lampau atau juga terkadang bermakna penegasan?, kana dan saudara-

saudaranya kecuali «J JI5 (a8. Boleh seperti fiil tam (bukan nagish) maksud dari tam adalah

fiil yang cukup dari fail tanpa membutuhkan kepada Khobar10.
Saudara-saudara Kana ada 12 diantaranya :

1. Menunjukkan Waktu, yaitu: zuslls s, el zi],
Contoh &HATZ SO ESA| cziis! “Diwaktu subuh pokok itu berbuah”.
Contoh  zi: oy (heXih Gstediqll Fal “Awal pagi lagi para arkitek telah konsentrasi
dengan pekerjaannya”
Contoh Jt:flall iy alaz Je ESE “Tengah hari hari kerani itu masih sibuk dengan

pekerjaannya”

Contoh gusl: 33lask tLafll cozsl “Di petang hari turun hujan”
Contoh b : be¥ @zl & “Semalaman Bintang itu bercahaya
2. Menunjukkan makna perubahan, yaitu: ,Ls Contoh Lxiui 4adll 5L “Kapas itu telah

menjadi tekstil”.
3. Mentnjukkan makna nagasi (tidak). Yaitu ! Contoh: i 7= uil“Memperolehi

kejayaan itu tidaklah mudah”.
4. MentGnjukkan makna kontinuiti (berterusan ) yaitu: : elasll, ¢aéls, 7 sl Jl3LContoh: (s

lies Wil 2MUE1 " keselamatan masih merupakan harapan keinginan”,

7Hanik and Amrulloh, “Analisis Sintaksis Kana Wa - Akhawatuha Dalam Kitab Al-“ Arabiyah Li -Al- Nashi ’ n.”
8Fuad Ni'mah, Kaedah Bahasa Arab Praktis (Medan: Darussallam, 2011).34-35

9Nor Kandir S.T, “Buku Bahasa Arab Mudah,” n.d.

10Fuad Ni'mah, Mulakhkhosh, 2015, https:/ / terjemahmulakos.wordpress.com.

Journal homepage: http://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/nahdah/index



72
P-ISSN: 2963-8402 E-ISSN: 2774-7808

o 3lall 75l ,aalldl otalhis” Kedua angkasawan itu masih melakukan perjalanan ke
bulan”, GG Jalatl S1EIG Bayi itu masih tidur”.
5. Menunjukkan masa (rentang waktu), yaitu: alsle Contoh: ¢lye> 8,La¥| cwlole gyladl pai ¥

“jangan melintas jalan raya selagi lampu merah masih menyala”."Para ulama nahwu
berbeda pendapat mengenai khabar dama yang didahulukan atas isim-nya. Ibnu Mu'thi
berpendapat tidak boleh mendahulukan khabar dama atas isim-nya, Namun pendapat
yang benar adalah boleh mendahulukan khabar-nya.!2

6. Kana dan saudara-saudaranya semuanya adalah fi'il. Dilihat dari aspek tashrif-nya.

maka Kana dan saudara saudaranya terbagi kepada tiga:

1. Fi'il -fi'il yang dapat di-tashrif-kan kepada tashriffi'il mudhari’ dan fi'il amar dan dia
berperan (amal) Contoh fungsi kana . Fi'il -fi'il yang demikian itu adalah , suel sl 2431,
oS, ol b ,Ls Contoh: alaz Je 5S4 (Loladl 2lla; “Di tengah hari kerani itu masih sedang
sibuk dengan pekerjaannya” (Contoh fi'il mudhdri)”

Tus151g 3358 Bersatulah” (Contoh fi'il amar).
Di samping itu, fi'il di atas jugaboleh diawali oleh huruf-huruf ndfyi. Contoh:Lasls 15 H K"
Si Zaid tidak berdiri”.

2. Fi'il -fi’il yang hanya dapat di-tashrif-kan kepada tashrif fi'il mudhdri’ saja dan tidak
dapat di-tashrifkan kepada fi'il amar. Fi'il mudhdri’ yang demikian itu berperan (amal)
Contoh fungsi kana. Fi'il -fi'il yang demikian adalah fiil -fi"il yang bermakna kontinuiti
(berterusan) yaitu Lo Jli>pl, (&8l dan L clasl dan selalu diawali oleh huruf ndfi.
Contoh: (x4 Ml ;:M.w.” Ji¥” Keselamatan masih merupakan harapan dan keinginan”. &

3. Ada dua fi'il jamid (kekal ) tidak dapat dibentuk menjadi fi'il mudhdri’ dan fi'il amar.
Kedua fi'il yang demikian itu adalah _« dan alsk Huruf L mendahului kata »1s disebut
dengan 4,1 4,040 L. Di samping itu, diharuskan bahwa harus ada kalimat (jumlah)
sebelum kata alsls .Contoh: (s 5l alals 5360l 4ails 4 “Musuh tidak akan menang

selama persatuan masih kukuh.” 13

Mubtada’ dan Khobar itu sering dimasuki amil yang mengubah I'robnya, yaitu lafadz

kina dan saudara-saudaranya,'*AdapunPengamalan kana wa akhwatuha adalah @i 33,5
& Luaiis(merofa’kanisim dan menasabkan khobar) contoh: Y x4 Setelah kemasukan

- 3

amil menjadi 3,8 3354 K. Sebelum kemasukan kina 3,8 2454 adalah susunan mubtada dan

11Ni’'mah, Kaedah Bahasa Arab Praktis.

2Imam Saiful Mu’minin, “Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf,” 2008, 1-341.
Ni'mah, Kaedah Bahasa Arab Praktis.

14K.H, Moch, and Anwar, llmu Nahwu Arab, llmu Nahwu Arab, 2013.
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khobar, mubtada: &34 khobar: @3,% Setelah kemasukan kina maka ada perubahan istilah.

Mubtada “*3524 berubah menjadi isim kana, dan khobar menjadi khobar kina. kembali pada

tugas kana wa akhwatuha bahwa kana dan saudaranya bertugas untuk merofa’kan isim (kana)

yaitu “ "Aizstanda rofa'nya adalah dhommah, dan menashobkan khobar kana yaitu “ (Ut

tanda nashobnya adalah fathah.
Contoh lain:ais; 5342 4ul setelah kemasukan aamil menjadi Lus; 1,342 4ul (€5 Contoh

tersebut adalah susunan mubtada dan khobar, mubtada: < khobar: fi>y 53ae Setelah

kemasukan (,/&:e maka ada perubahan istilah. Mubtada berubah menjadi isim kana, dan

khobar menjadi khobar kana. Kana fi'il madhimabnifathah, dan ia termasuk fi'il nagis yang

ns@

merafa’kan isim kana dan menasobkankhobarnya "« lafadzJalaalah, menjadi isim kana, dibaca

rofa’ karena adanya kana, tanda rofa'nya adalah dhommah yang nampak di akhirnya karena

ia termasuk isim mufrod.”@}.?sfc khobarkana, dibaca nashob karena adanya kana dan tanda
nashobnya adalah fathah yang nampak di akhirnya karena ia termasuk isim mufrod "lai>;

khobar kana yang kedua, dibaca nashob karena adanya kina, tanda nashobnya fathah yang

nampak di akhirnya karena ia termasuk isim mufrod. begitu pula dengan saudara

saaudaranya beramal seperti kana.

Kaidah Kana dan yang semisalnya:

1. Mubtada berubah namanya menjadi isim fi'il dan i'rabnya tetap marfu’

2. Khabar berubah namanya menjadi khabar fi’il dan i'rabnya berubah menjadi manshub.15
b. Isim kana wa Akhwatuha

Isim kana wa-Akhawatuha adalah mubtada’ yang telah dimasuki kana dan saudaranya
serta beri’rab rafa’ karena kedudukannya sama halnya dengan fa’il. Isim kana bisa berupa
isim mabni atau isim mu’rab.

Isim kana wa-akhawatuha ditinjau berdasarkan aspek i'rab dan bina’-nya, yaitu:
1) Isim mu’rab, yaitu setiap isim yang bisa berubah bentuk akhirnya seiring dengan

perubahan posisi dalam kalimat. Contohnya: j«c. .s;. Isim mu’rab ini terbagi menjadi
empat, yaitu marfi’ / rafa’, mansib/nasab), majriir/ jar, majziim/ jazm.

a) Tanda-tanda marfii’ /rafa’, yaitu: (1) Harakat dammah terletak pada empat tempat, yaitu
isim mufrad, jama’ mu’annath salim, jam’ al-takhir, dan fi'l mudari’ yang tidak bersambung
dengan damir sha’n (alif al-tathniyah, waw al-jam’, dan ya’ al-mu’annath al-mukhatabah); (2)
Alif terletak pada satu tempat, yaitu isim tathniyah; (3) Waw terletak pada dua tempat,
yaitu jam’ al-mudhakkar al-salim dan al-asma’ al-khamsah (. #1. @>. @3, 93 ;(dan 4) Niin

terletak pada al-af'al al-khamsah ( Jlads. Jlads. Oglady. (glasds. Jaas)
b) Tanda-tanda mansiib/nasab, yaitu: (1) Fathah terletak pada tiga tempat, yaitu isim mufrad,
jam’ al-takhir, dan fi'l mudari’ yang dimasuki ‘amil nawasib; (2) Alif terletak pada satu

®Abu Razin and Ummu Razin, Buku Nahwu Pemula (Pustaka BISA, 2015), 1. Razin, A. & Razin, U. Buku Nahwu Pemula. (2015).
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tempat, yaitu ; (sl ¢ @>. @8, 93)(3) Y4’ terletak pada dua tempat, yaitu ism tathniyah dan
jam” al-mudhakkar al-salim; (4) Kasrah terletak pada satu tempat, yaitu jam’ al-mu’annath
al-salim; dan (5) Membuang niin terletak pada satu tempat, yaitu al-af'al al-khamsah
(5 Oslais Olady ollais  ay)

c) Tanda-tanda majriir/jar, yaitu: (1) Kasrah terletak pada isim mufrad, jam’ al-takhir, dan jam’
al-mu’annath al-salim; (2) Ya’ terletak pada al-asma’ al-khamsah, ism tatniyah, dan jam’
almudhakkar al-salim; (3) Fathah terletak pada ism ghayr al-munsarif.

d) Tanda-tanda majziim/jazm, yaitu: (1) Sukun terletak pada fi'l mudari’ sahih akhir; (2)
Membuang huruf “illat terletak pada fi'l mudari’ mu'tal akhir; dan (3) Membuang nun
terletak pada al-af'al al- khamsah.

2)) Isim mabni, yaitu setiap isim yang tidak berubah bentuk akhirnya walaupun

kedudukannya dalam kalimat berubah. Contoh: kata (x5, ism mabni terakhirnya

adalah dammah di mana pun letaknya dalam kalimat. Demikian pula, kata s.a, ism

mabni terakhirnya selalu kasrah di mana pun letaknya dalam kalimat.?6

c. Khobar kana wa-akhawatuha
Khabar kana adalah khabar dalam jumlah ismiyah yang dimasuki kana dan saudara-

saudaranya.” serta ber’irab nashab karena kedudukannya hampir sama dengan maful.
Khabar kana dan saudaranya terbentuk dari tiga pola yaitu:

1) Mufrad, Maksud mufrad di sini adalah berupa satu kata atau berupa idhafah.Contoh:

2) Syibhul Jumlah, adalah berupa jar majrur atau idhafah yang mudhafnya berupa zharaf.
Contoh:

23800 3 55l 68
k) kel 3ol o8

3) Jumlah (ismiyyah atau fi'liyah)Jumlah artinya kalimat. Kalimat dalam bahasa arab harus
terdiri dari mubtada’ dan khabar atau fi'il dan fa'ilnya. Kalimat terdiri dari mubtada’ dan
khabar disebut dengan jumlah ismiyyah. Adapun kalimat yang terdiri dari fi"il dan fa'ilnya
disebut dengan jumlah fi'liyah.Contoh khabar kana berupa jumlah:

55,AR01 3K5 Geuigll OF

¥ w” 8 Sos

e bﬁj :}._Z;_;j {Jg

2. Diskusi

16Ummi Hanik and Muhammad Afif Amrulloh, “Analisis Sintaksis Kdna Wa - Akhawatuha Dalam Kitab Al- * Arabiyah Li -Al- Nashi’
In, no. 2 (2019): 122-31.
17Haris, Teori Dasar Nahwu & Shorof Tingkat Pemula.
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Surah Maryam terdiri dari 98 ayat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam
Surah Maryam, telah ditemukan 33 data kana. kana tersebut terdiri atas 25 kana berupa fi'il
madhi, dan 8 kana berupa fi'ii mudhari’. Sedangkan akhwatuha kana peneliti tidak
menemukan didalam suat Maryam. Berikut beberapa contoh kana dalam Surah Maryam

frare Bygee @ Lelgs Ty O sl
e o Sledy AST 8 Ui (uBl) il (B el 535 1 55 06

Dalam ayat ke empat surah maryam tersebut kana berupa fi'il mudhori’ ;31 karena diawali
huruf mudhoro’ah hamzah berharkat sukun karna kemasukan amil jazm @J,dan isim kana

dikira-kirakan berupa dhomir | yang disimpan, khobarnya berupa lafadz Ua.

03 @

S5 GEAT fhe o) cgd e (3Tal 3K (35 Gy ISl s 15 Y

Dalam ayat ke lima surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ =i yang bersambung
dengan dhomir rofa’ mutaharrik, isimnya berupa lafadz (jlalkhobarnya berupa lafadz 13\e

e 01 G0 LA 255 ale (sl K5 2 {1 O35 31 o JIB.T
Dalam ayat ke 8 surah maryam tersebut ada 2 kana, yang pertama berupa fi'il mudhori’
yaitu &3 disebut fi'il mudhori’karna kemasukan huruf mudhoro ah s beri'rob rofa’ karna

tidak kemasukan amil nashob dan amil jazm, isimnya berupa lafadz }212, dan khobarnya
berupa lafadz |} yang merupakan susunan jar majrur, dan yang kedua yaitu berupa fi'il
madhi =€ yang bersambung dengan dhomir rofa’” mutaharrik, dan lafadz (sl sebagai

isimnya, khobarnya berupa lafadz K3z,

S5 (K5B o855 B &ya Blis . ¢
Dalam ayat ke 13 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ &K mabni fathah isimnya di
kira-kirakan berupa dhomir ga , khobarnya berupa lafadz Us5.

un i 145 a5 45013, B35.0
Dalam ayat ke 14 surah Maryam tersebut kana berupa fiil mudhori’ :S; berharkat sukun

karna kemasukan amil jazm @ ,isimnya dikira-kirakan berupa dhomir sa dan khobarnya

berupa lafadz 135, sedangkan lafadz Guae merupakan Khobar kedua dari kana.

a5 E0€ &) Glie (350 3500 31 E0L6. 1
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Dalam ayat ke 18 surah Maryam tersebut kana berupa fi'il madhi’ =& yang bersambung
dengan dhomir rofa” mutaharrik, isimnya dikira-kirakan berupa dhomir al dan khobarnya

berupa lafadz Va5

Bas AT 35 385 (gt wJ5 0k 11 05&8 T 6. Y

Dalam ayat ke 20 surah Maryam tersebut kana berupa fi'il mudhori 53 disebut fi'il

mudhori’ karna kemasukan huruf mudhoro’ah ¢\, dan berharkat dhommah karna tidak
kemasukan amil nashob dan jazm, isimnya berupa lafadz #i: sedangkan khobarnya berupa

lafadz (] yang merupakan susunan jar majrur.

,,,,,
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Dalam ayat ke 21 surah Maryam tersebut kana berupa fi'il madhi & mabni fathah,isimnya
dikira kirakan berupa dhomir sa dan khobarnyaberupa lafadz 11,

Bt 525 2580 1 055 Ee (gl EIB SN £ s J1 a5l 3. o
Dalam ayat ke 23 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ ~3& bersambung dengan
dhomir rofa’” mutaharrik berupa dhomir Gl, dan isimnya dikira-kirakan berupa dhomir LI,

khobarnya berupa lafadz Zis, sedangkan lafadz 5uis merupakan khobar kana yang kedua.

a5 AT AR B e s Fal I B G 3a E50.Y

Dalam ayat ke 28 surah Maryam tersebut ada 2 kana yang sama sama berupa fi'il madhi,

yang pertama yaitu &K, isimnya berupa lafadz 23, dan khobarnya berupalafadz 1,4, yang
kedua yaitu lafadz &K fiil madhi yang bersambung dengan dhomir rofa’ mutahharik berupa
dhomir &, isimnya berupa lafadz <Wl, dan lafadz 515. Menjadi khobarnya.

o il 3 08 (o W0 Las& 1306 4] &2l
Dalam ayat ke 29 dalam surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah,
isimnya dikira-kirakan berupa dhomir 4a yang merujuk kepada lafadz ’a, Adapun khobarnya

berupa lafadz Gy

Lo Bl 5 58315 Balially talmdls S8 s 53T K (glaz 5.\ ¥
Dalam ayat ke 31 surah Maryam tersebut kana berupa fi'il madhi -8 yang bersambung

dengan dhomir rofa’ mutaharrik berupa dhomir Gl , isimnyaa dikira-kirakan berupa dhomir Gi

, dan khobarnya berupa lafadz U5

wO3ed (8 40 U3hs L6 KAl (omd 13kaiile 105 (oo Jac (T b G, Y
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Dalam ayat ke 35 surah Maryam tersebut kana berupa fi'il madhi o€ mabni fathah, dan

isimnya berupa lafadz 353 (i, khobarnya <t.U berupa susunan jar majrur.

B35 B0 SR 413 auail oS3l g 58315, V¢
Dalam ayat ke 41 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah, isimnya
dikira-kirakan berupa dhomir ga yang merujuk kepada lafadz wia3, Adapun khobarnya
berupa lafadz \&3e, sedangkan lafadz Li.u merupakan khobar yang kedua.

Bune 34l 08 Blaidll &1 Glaiadl e ¥ el Vo
Dalam ayat ke 44 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ ;& mabni fathah, isimnya
dikira-kirakan berupa dhomir sa yang merujuk kepada lafadz ;liZll, Adapun khobarnya

berupa lafadz Guax

5 s A 3858 (sl i Sl ElAas OF BT 1 a1
Dalam ayat ke 45 surah Maryam tersebut kina berupa fiil mudhori (385 disebut fi'il

mudhori’ karna kemasukan huruf mudhoro’ah s, isimnya dikira-kirakan berupa dhomir g

dan lafadz &5 menjadi khobarnya.
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Dalam ayat ke 47 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ &€ mabni fathahisimnya
dikira-kirakan berupa dhomir sa, Adapun khobarnya berupa lafadz Gas.

a2 5 eledy ORTYT (e 555 152305 ) 053 (e e 25 a3 w80k 5. VA
Dalam ayat ke 48 surah Maryam tersebut kana berupa fi'il mudhori’ &1 disebut fi'il

mudhori’ karna kemasukan huruf mudhoro’ah berpa hamzah, isimnya dikira-kirakan berupa
dhomir !, dan khobarnya berupa lafadz Ga.

L5 Wil (65 Uinlieh (8 601 5 il @ 58315 14

Dalam ayat ke 51 surah Maryam tersebut terdapat dua kana yang sama sama berupa fi'il

madhi mabni fathah, yang pertama yaitu berupa lafadz Ualixs (K, dimana isimnya dikira-
kirakan berupa dhomir ga , dan khobarnya berupa lafadz Ualis, dan yang kedua berupa lafadz
L.u; Y3l &K, isimnya dikira-kirakan berupa dhomir ¢a , lafadz ¥32; menjadi khobarnya dan

lafadz \.m merupakan Khobar yang kedua.
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Dalam ayat ke 54 surah Maryam tersebut terdapat dua kana yang sama sama berupa fi'il
madhi mabni fathah, yang pertama yaitu berupa lafadz 4c3| 3sGs (K, isimnya dikira-kirakan
berupa dhomir sa , dan khobarnya berupa lafadz &3]l 3slie dan yang kedua yaitu berupa
lafadz L:.u Y325 &K, isimnya dikira-kirakan berupa dhomtir sa , lafadz ¥32; menjadi khobarnya

dan lafadz L:.u merupakan Khobar yang kedua.

sy 405 G $85 358315 Bliall, A0aT 1AL 685, Y
Dalam ayat ke 55 surah Maryam tersebut terdapat dua kana yang sama sama berupa fi'il

madhi mabni fathah, yang pertama yaitu berupa lafadz 4l 342G (K3 isimnya dikira-kirakan
berupa dhomir ga yang merujuk kepada nabi Muhammad, dan lafadz &4lal 3.2L» sebagai
khobarnya, sedangkan yang kedua berupa lafadz Uusys 45 die (K3, 1Si7nya juga dikira-
kirakan berupa dhomir;» yang merujuk kepada nabi Muhélmmad, khobarnya berupa lafadz

58 B3 8 41 5,31 iSO 8 38515, YY
Dalam ayat ke 56 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ ;& mabni fathah, isimnya
dikira-kirakan berupa dhomir sa, khobarnya berupa lafadz \&i0us, dan lafadz LuS merupakan
Khobar kana yang kedua.

sl g O 40) £l 83lie Gass) 5 (dllode ciz. YT
Dalam ayat ke 61 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah, isimnya
berupa lafadz ¢s2%3, dan khobarnya berupa lafadz LuLA

S 08 (5 Bslie Gpa Coyyd 501 &l alls. ve
Dalam ayat ke 63 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah, isimnya
dikira-kirakan berupa dhomir ga, khobarnya berupa lafadz is5.
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Dalam ayat ke 64 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah, isimnya
berupa lafadz 2;, dan khobarnya berupa lafadz G,

it BEs 3l e (B:ad15 ¥ p&8 (5. YT
Dalam ayat ke 71 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah,isimnya
dikira-kirakan berupa dhomir sa, khobarnya berupa lafadz &5
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Dalam ayat ke 75 surah Maryam tersebut kana berupa fiil madhi’ & mabni fathah,isimnya
dikira-kirakan berupa dhomir sa yang merujuk kepada lafadz :ys, Adapun khobarnya berupa

lafadz sl Jgberupa susunan jar majrur.
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Dalam ayat ke 81surah Maryam tersebut kana berupa fiil mudhori’ 13355, karna kemasukan

huruf mudhoro’ah s\, isim kina nya berupa dhomir «a, dan lafadz.fe sebagai khobarnya.

S e 5 fgiliay 635380, 14

Dalam ayat ke 82 surah Maryam tersebut kana berupa fiil mudhori’ 33333, karna kemasukan

huruf mudhoro’ah s\, isimnya dikira-kirakan berupa dhomir «a , dan lafadz 13 sebagai
khobarnya.

D. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis kana wa akhwatuha dalam Surah Maryam.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
didalam Qur’an surat Maryam terdapat 33 data kana wa-akhawatuha, 25 berupa fiil madhi,
dan 8 berupa fiil mudhori’. Sedangkan Jenis isim kana wa akhwatuha dilihat dari segi makna,
terdapat 9 isim dhahir dan 24 isim dhamir, Adapun Jenis khabar kana wa akhwatuha terdapat
28 khabar mufrad, 1 jumlah fi’liyyah, dan 4 berupa jar majrur.
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